PEMAKNAAN SIMBOL KEKERAMATAN
MAKAM KI AGENG GRIBIG
DI JATINOM KLATEN

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Theologi Islam (S.Th.I)

Oleh:
BAYU PRASETYO
NIM : 9852 2563

JURUSAN PERBANDINGAN AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2003



NOTA DINAS PEMBIMBING

Yogyakarta, 4 April 2003

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga
di
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa, maupun

teknik penulisan, dan telah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Bayu Prasetya

NIM : 98532563

Jurusan : Perbandingan Agama

Judul : “Pemaknaan Simbol Kekeramatan Makam Ki Ageng Gribig

Masyarakat Jatinom Klaten”
Maka selaku pembimbing/ pembantu pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi
tersebut sudah layak diajukan untuk dimunaqosahkan.

Demikian, mohon dimaklumi adanya.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Pembimbing | Pembantu Pembimbing

% |
Drs. M. Damami. M.Ag Ustadzi Hamzah_  S.Ag
NIP. 150 202 822 NIP. 150 298 987

il



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN
J1. Marsda Adi Sucipto Telpon/Fax. (0274) 512156 Yogyakarta

PENGESAHAN
Nomor : IN/I/DU/PP.00.9/700/2003

Skripsi dengan judul : Pemaknaan Simbol Kekeramatan Makam Ki Ageng Gribig

Di Jatinom Klaten

Diajukan oleh :
1. Nama : Bayu Prasetyo
2. NIM : 9852 2563

3. Program Sarjana Strata 1 Jurusan PA

- Rabu, tanggal : 16 April 2003 dengan nilai : 77,5 (B)

Telah dimunaqosyahkan pada hari
lah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata

dan telah dinyatakan syah sebagai sa
Agama 1 dalam ilmu Ushuluddin

PANTTIA UJIAN MUNAQOSYAH :

Sekretaris Sida;fg

Ketua Sidang
/ ~
~ _ O
Drs. H. Subagy§, MAE —— Drs. Rahmat Fajri

NIP. 150 2345\4 NIP. 150 275041

Pembimbing/merapgRap uji Pembantu Pembimbing
/

et

Ustadzi Hamzah, S.Ag

s. M. Daman{M.&g
NIP. 150 202822

NIP. 150 298987

DR. Hj. Alef

NIP. 15’5 y6336




ABSTRAK

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengawali tentang anggapan bahwa
bagi orang Jawa, pandangan mengenai kehidupan agar bisa selaras dan seimbang
selain mendekatkan diri pada Tuhannya, maka juga dibutuhkan suatu komunikasi
atau hubungan dengan para arwah leluhurnya. Di antara wujud hubungan itu,
nampak mereka mencoba mendatangkan pujian-pujian, permohonan serta do’a
dengan cara datang ke tempat-tempat yang dianggap suci, termasuk makam para
wali yang dianggap keramat. Praktek-praktek tersebut, juga telah banyak nampak
dalam ziarah ke makam para wali. Mereka percaya bahwa ada keterlibatan aktif dan
para wali yang meninggal, terhadap kehidupan orang yang berziarah ke kubur
mereka dengan segala permohonan dan permintaan berkah.

Salah satunya diantaranya adalah tempat makam Ki Ageng Gribig di Desa
Jatinom Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. Makam ini terletak di sebelah barat
masjid Jami’ Jatinom dan disampingnya terdapat makam Istrinya, masyarakat
setempat mengatakan makam Semare Gedong (nenek yang dikubur di gedong).
Makam ini beratap seperti rumah, sekelilingnya dipagari dengan pagar kayu jati serta
batu nisan yang dibungkus dengan kain putih atau mori. Bahkan sesuai peraturan
pemerintah daerah Kabupaten Klaten dalam Perda No. 20 tempat tersebut dijadikan
obyek wisata Rohani.

Menurut masyarakat setempat, makam tersebut sampai sekarang masih tetap
dijadikan sebagai tempat yang keramat bahkan disakralkan. Tidak jarang dalam
sehari-harinya dikunjungi banyak peziarah yang datang dari berbagai daerah yang
datang dengan mengucap beragam macam do’a dan permintaan.. Sebagai makam
yang dikeramatkan hingga kini, sudah tentu terdapat beberapa pengaruh dan ekspresi
yang timbul dalam masyarakat.

Pada dasarnya segala bentuk upacara religius, ziarah ataupun upacara-
upacara peringatan apapun oleh manusia adalah bentuk simbolisme. Makna dan
maksudnya itulah yang menjadi tujuan manusia untuk melaksanaknnya dan
memperingatinya. Manusia adalah makhluk budaya, dan budaya manusia penuh
dengan simbol-simbol, sehingga dapat dikatakan bahwa budaya manusia penuh
diwarnai dengan simbolisme yaitu tata cara pemikiran atau paham yang menekankan
atau mengikuti pola-pola yang mendasarkan diri kepada simbol-simbol. Termasuk
dalam kaitannya dengan proses pemaknaan simbol kekeramatan makam tersebut.
Segala fakta yang telah berhasil dikumpulkan, baik dalam cerita ataupun tulisan
bahwa terciptannya proses pemaknaan simbol kekeramatan tersebut tidaklah
mungkin terlepas dari peran masyarakat dan tindakannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepanjang sejarah, disamping manusia telah mengenal dunia material,
manusia juga perlu memahami kebutuhannya terhadap agama. Salah satu alasan
mengapa agama tampak tidak relevan pada masa sekarang adalah banyak diantara
manusia itu sendiri tidak lagi memilki rasa bahwa manusia dikelilingi oleh yang
gaib. Kultur ilmiah manusia telah mendidik untuk memusatkan perhatiannya hanya
kepada dunia fisik dan material yang hadir dihadapannya. Metode menyelidiki hal
seperti ini memang telah membawa banyak hasil. Akan tetapi salah satu akibatnya
adalah manusia sebagaimana yang telah terjadi, kehilangan kepekaan tentang yang
spiritual seperti yang melingkupi kehidupan masyarakat yang lebih tradisional pada
setiap tingkatannya dan yang dulunya merupakan bagian esensial pengalaman
manusia.’ )

Oleh karena itu, untuk mengimbangi sebaiknya ditumbuhkan kembali sikap
religius dan ddrongan spiritual yang hakekatnya telah ditempatkan Tuhan di
kedalaman jiwa manusia, termasuk mengembalikan paham tentang adanya yang
sakral dan kepekaan dimensi spiritual, seperti bentuk kekuatan gaib, ritus dan
bentuk tempat-tempat tertentu, khususnya tempat yang dianggap keramat bahkan

sakral? Contoh yang disebutkan terakhir inilah yang menjadi kajian terpenting

! Karen Armstrong, Sejarah Tuhan: Kisah Pencarian Tuhan Yang Dilakukan Oleh Orang-
orang Yahudi, Kristen Dan Islam Selama 4.000 Tahun, Terjemahan: Zaimul Am, (Bandung: Mizan,
2001), him. 28-29. ~

2 Faridi, Manusia dan Agama, (Malang : UMM, 2001), him. 20.



membabhas skripsi ini.

Di kalangan orang Jawa, keramat adalah sesuatu yang mencirikan
pencapaian religius para wali.> Keramat biasanya adalah berupa suatu makam suci
atau tempat keramat lainnya dimana wali bisa menjadi tempat memohon dengan
khusyuk. Keramat dalam bahasa Arab berarti keajaiban-keajaiban yang dimiliki
oleh para wali untuk kebaikan orang maupun sebagai bukti kewalian yang mereka
miliki. Di Jawa dan berbagai belahan dunia muslim lainnya, kultus terhadap wali
merupakan suatu unsur sentral yang penting. Para wali mempunyai kekuasaan
untuk memberi berkah dan membantu mereka yang mempunyai masalah keduniaan
dan keagamaan *

Keramat bisa diperoleh melalui pembersihan jiwa dan pengembangan
hubungan yang akrab dengan Allah. Keramat merupakan salah satu di antara jalan
pendahuluan ke kesatuan mistik. Kebanyakan kesaktian wali berasal dari
kemampuan mereka untuk memohonkan pengampunan atas nama Allah bagi orang
yang tingkat pencapaian spiritualnya dianggap rendah. Keramat diolah melalui
berbagai ibadah seperti zuhud dan melalui meditasi yang berfokus pada Allah. Ia
meliputi praktek-praktek khusus yang dikenal dengan tarekat, di antaranya adalah
puasa mutih (makan hanya nasi putih), tidak tidur semalam suntuk di sebuah tempat
suci untuk dzikir dan lain-lain. Berkah dan keramat yang dihasilkan dari praktek ini
merupakan pemberian Allah semata.

Dikalangan masyarakat Jawa, menurut Mark R Woodward, konsep keramat

3 Mark R Woodward, Islam Jawa : Kesalehan Normatif Versus Kebatinan, (Yogyakarta :
LKIS, 1999), him. 251. '
* Ibid



3
juga menjadi dasar kepercayaan yang sangat dihormati. Mereka datang ke makam
para wali untuk melakukan ziarah dengan maksud mencari berkah dan keselamatan,
bahkan tidak mustahil tempat tersebut dapat dijadikan sebagai tempat pemujaan.
Akibatnya, terjadilah pergeseran makna dari hal yang dianggap keramat menjadi
sebuah bentuk yang disakralkan. Menurut Mircea Eliade, sesuatu itu dianggap
sakral karena didalamnya tersentuh oleh hal yang sakral. Menurutnya sakral
adalah wilayah yang supernatural, sesuatu yang ekstraordinasi, tidak mudah
dilupakan, teramat penting, abadi, penuh substansi dan realitas.” Dalam memaknai
keduanya kadang terdapat kesulitan, karena ada kecenderungan istilah-istilah itu
saling tertukar. Sementara itu, proses bagaimana makam keramat bisa menjadi suatu
kepercayaan bahkan pemujaan masyarakat setempat adalah contoh yang oleh
masyarakat dapat disebut sebagai simbolisasi.

Simbol merupakan suatu obyek atau peristiwa yang bermakna merujuk
kepada sesuatu yang lain. Dalam The Harper Collins Dictionary Of Religion yang
diedit oleh Jonathan Z Smith bahwa penggunaan simbol ini dipergunakan untuk
mewakili sesuatu atau peristiwa pada suatu arti yang lain. Seperti patung, pohon,
arsitektur, warna, do’a, mitos, ritual dan segala sesuatu yang dapat memberik;m arti
lain kepada sesuatu tersebut.

Salah satu contoh makam yang dapat dijadikaan simbol kekeramatan adalah
Makam Ki Ageng Gribig. Makam ini terletak di- Desa Jatinom, Kecamatan Jatinom,

Kabupaten Klaten. Ki Ageng Gribig adalah salah satu dari sekian banyak murid

5 Lihat Mircea Eliade, “Realitas yang Sakral”, dalam Daniel L. Pals, Sever Theories Of
ReIzgzon,Teqemahm Ali Noer Zaman, (Yogyakarta : Qatam, 2001), him. 274-275.
¢ Jonathan Z. Smith (ed.), The Harper Collins Dictionary of Religion, (San Francisco: The
American Academy of Relxgxon Press, 1995), him.1038.



Sunan Giri, yang oleh masyarakat Klaten diyakini mempunyai kasekten.

Ki Ageng Gribig adalah seorang wali yang berhasil menyebarkan ajaran
Islam dan menciptakan tradisi serta budaya di Jatinom, Klaten, misalnya
penyebaran apem (Ya Qowiyyu). Dia merupakan keturunan dari sang Prabu
Brawijaya. Memang dalam melacak silsilah Ki Ageng Gribig sedikit terdapat
kesulitan, karena didasarkan pada beberapa sumber yang berbeda. Meskipun satu
sama lain sumbemya berlainan pendapat, hal ini hanya menunjukkan jauh
sedikitnya silsilah sampai Sang Prabu Brawijaya. Ki Ageng Gribig pada waktu
kecilnya bernama Syekh Wasibagno.7 Untuk lebih jelasnya dibuatlah skema silsilah
tersebut ®

Silsilah Ki Agenq Gribig

" suieRa

| BRAWLIAYA i BRAWIJAYA | | srawsava |
[ [] Il
";";1’ Guntur RM. Guntur R. Ojoko Dolog Syekh
asl Jolodoro Kyal N Blacak Ngilo, Syekh
Syekh Wasibagno ,{:w,,g;:l::,’ Pakir Miskin, Syekh
Ageng Ngibig
[l " i
Syekh Penganti Syekh Penganti Syekh Wasibagno
Bagno, Syekh 8agno, Kyai Ageng Nyai Ageng Gribig di
Wasibagno it - Ngivig Jatinom
H i Tuunsnke2 -
Kyal Pakir Miskin Syckh Wasibagno .
Syekh Wasibagno il Kyai Ageng Gribig
i Jatinoom
Kyal Ageng Gribi Prabu Brawijaya
o W R. Joko Dolog,
Syekh Wasibagno
Kyai Ageng Gribig fi
Syekh Wasibagno Jatinom
Timer atau Kyai
Ageng Grivig Jatinom; Turunan ke 1
Turur:an ke §

7 Lihat Ya Qowiyyu dalam Diskripsi Aliran-Aliran Kepercayaan dan Faham-Faham
Keagamaan, (Jakarta : Departemen Agama, 1976), him. 12.
Catatan hasil penelitian panitia upacara Ya Qowxyyu yang dilaksanakan pada tanggal
tanggal 11 Sapar atau tanggal 30 Oktober 1952.
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Dengan adanya makam Ki Ageng Gribig yang keramat bahkan disakralkan
tersebut, maka hal ini akan berdampak pada banyaknya peziarah yang datang dari
berbagai daerah, khususnya Jawa. Banyak orang Jawa yang percaya bahwa makam
yang suci serta keramat dapat dijadikan sebagai sebuah tempat untuk mencari
berkah, keselamatan dan kasekten. Menurut Mark Woodward, keramat juga menjadi
dasar kepercayaan yang berkaitan dengan hidup sesudah mati dan kultus kematian
(cult of the dead).

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, skripsi ini akan memaparkan
tentang sejauh mana masyarakat Jatinom dalam memberikan simbol kekeramatan
terhadap makam Ki Ageng Gribig dengan segala aktivitasnya, serta untuk
mengetahui apa saja pengaruh terhadap pemaknaan simbol kekeramatan makam Ki

Ageng Gribig di Jatinom.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok bahasan dalam pembahasan
skripsi ini penulis rumuskan sebagai berikut, yaitu :
1. Bagaimana pemaknaan simbol kekeramatan makam Ki Ageng Gribig di
Jatinom Klaten ?
2. Apa pengaruh pemaknaan simbol kekeramatan makam Ki Ageng Gribig di

Jatinom ?

C. Kerangka Teori
1. Raymond Firth

Raymond Firth adalah seorang tokoh antropologi sosial yang telah banyak
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mencetak karangan-karangan yang baik, diantaranya, Symbols : Public and Private.
Buku ini mengulas secara mendetail simbol-simbol yang terkait dengan status dan
peran serta hakikat simbol.

Hakikat simbol, tulis Firth terletak dalam pengakuan bahwa hal yang satu
mengacu kepada (mewakili) hal yang lain dan hubungan antara keduanya pada
hakikatnya adalah hubungan yang konkret (simbol) dengan yang absrak (arti). Firth
memandang simbol mempunyai peranan yang sangat penting dalam urusan-urusan
manusia. Simbol dapat menjadi sarana untuk menegakkan tatanan sosial atau untuk
menggugah kepatuhan-kepatuhan sosial, karena di dalamnya terdapat muatan

emosional yang kuat bagi masyarakat.’

2. Mircea Eliade

Dalam pandangan Mircea Eliéde bahwa kepercayaan keagamaan
merupakan suatu proses dialektika antara yang sakral dan profan, dimana dalam
dialektika tersebut mempergunakz;n benda-benda, sarana, pengalaman keagamaan,
serta ritus serta upacara-upacara keagamaan yang memungkinkan terwujudnya
dialekﬁka tersebut. Adapun yang dlmaksudkan dengan profan adalah bidang
kehidupan . sehari-hari, yaitu hal-hal yang dilakukan secara teratur, acak dan
sebenamya tidak selalu penting. Kemudian yang sakral adalah wilayah yang
supematural, sesuatu yang ekstraordinasi, tidak mudah dilupakan dan teramat
penﬁng. Jika yang profan itu mudah dilupakan, sebaliknya yang sakral itu abadi,

penuh substansi dan realitas.

° FW. Dillistone,._ The Power of Symbols, (Yogyakarta : Kanisius, 2002), him. 102.
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Menurut Mircea Eliade, bahwa dalam perjumpaan manusia dengan yang

sakral, manusia merasa disentuh oleh suatu yang nir-duniawi atau. sesuatu itu

dianggap sakral karena didalamnya tersentuh oleh hal yang sakral. Tanda-tanda

orang yang mengalami perjumpaan ini di antaranya, mereka merasa sedang

menyentuh satu realitas yang belum dikenal sebelumnya, sebuah dimensi dari

eksistensi Yang Maha Kuat, sangat berbeda dan merupakan realitas abadi yang
tiada bandingnya. '°

Kesemuanya itu merupakan simbol yang menjadi representasi yang sakral,

- yang dimaknai oleh manusia sebagai suatu simbol (perlambang atau pertanda) yang

sakral.
Pusat Sakral
Hierophany *
d Sakral
Axis Mundi **
(Proses Dialektika antara ; _ Profan
Yang Sakral & yang profan )
SIMBOL
Narasi / Mitos * Benda/ Sacred Place
Manusia

10 Selengkapnya lihat, Mircea Eliade, “Realitas Yang Sakral”, dalam Daniel L. Pals,

- Op.Cit.,, him. 265, .
* = Hierophany beasal dari bahasa Yunani hieros dan phaineien yang berarti ‘penampakan yang
sakral’. Yaitu tempat yang dijadikan pilihan yang penah “dikunjungi” oleh yang sakral.
** = Axis Mundi berasal dari bahasa Yunani yang berarti pusat dunia, dia merupakan poros utama,
tiang penyangga, tempat kehidupan berputar dan tempat bertemunya antara yang sakral dan profan.



D. Tinjauan Pustaka

Dalam mengkaji mengenai pembahasan pemaknaan simbol kekeramatan
makam ki Ageng Gribig masyarakat Jatinom Klaten, penulis melihat beberapa
literature dan bahan kajian yang bersinggungan dengan pembahasan pemaknaan ini,
diantaranya :

1. Eudiono Herusatoto dengan karyanya Simbolisme dalam Budaya Jawa yang
telah dikemas secara rinci dengan menampilkan beberapa aspek budaya,
simbol dan khazanah masyarakat Jawa secara universal. Buku yang
diterbitkan oleh PT. Hanindita Yogyakarta ini tidak mengungkap tentang
makna simbol kekeramatan, akan tetapi di dalamnya terdapat beberapa
pokok analisa tentang tindakan-tindakan simbolis orang Jawa, riwayat, mitos
serta perkembangan-perkembangan yang tercermin dalam budaya Jawa.
Menurutnya, begitu eratnya kebudayaan manusia itu dengan simbol-simbol
schingga manusia dapat pula disebut sebagai makhluk bersimbol. Dengan
perkataan lain dunia kebudayaan adalah dunia penuh simbol. Manusia
berpikir, berperasaan dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang
simbolis. Upgkapan-ungkapan yang simbolis ini merupakan ciri khas dari
manusia. "' |

2. Sedangkan mengenai konsep keramat penulis mengambil dari tulisan Mark
R Woodward dalam bukunya Islam Jawa ; Kesalehan Normatif Versus
Kebati_rian. Buku ini dimaksudkan sebagai upaya awal studi-studi Indonesia

yang berpusat pada Islam serta di dalamnya memuat tentang teks-teks dan

1 Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta : PT.
Hanindita,1991), him. 10.
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etnografi dalam Studi Islam Jawa dan tradisinya termasuk beberapa tulisan
tentang konsep keramat. Menurutnya, keramat adalah suatu ajektif yang
mencirikan pencapaian religius para wali.’> Keramatan biasanya adalah
berupa suatu makam suci atau tempat keramat lainnya dimana wali bisa
menjadi tempat memohon dengan khusyuk.

3. Dalam penulisan skripsi ini digunakanlah beberapa catatan penting sebagai
acuan, diantaranya adalah buku pedoman tentang seputar riwayat Ki Ageng
Gribig. Buku yang dikeluarkan oleh panitia Ya Qowiyyu ini memuat tentang
mitos, penimggalan, ritual Ya Qowiyyu serta tradisi ziarah makam.

4. Sementara itu, untuk lebih melengkapi penulisan skripsi ini, penulis
mencoba membandingkan, menganalisa dan mengacu skripsi yang telah
ditulis pada tahun 1979 oleh saudara Faqih Hermana tentang “Upacara Ya
Qowiyyu di Jatinom Klaten”. Skripsi yang ditulis saudara faqih ini hanya
membahas tentang seputar pengertian, tata cara, pelaksanaan, serta makna
tradisi Ya Qowiyyu yang ditulis dengan metode historis. Sedangkan dalam
skripsi kali ini penulis mencoba mangamati, mamahami dari sisi yang
berbeda yaitu, tentang makna kekeramatan yang ada pada makam Ki Ageng

Gribig yang ditulis dengan menggunakan metode Antropologi.

E. Metode Penelitian -
Agar penelitian yang akurat dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan

dapat dicapai secara maksimal, maka penelitian harus mempergunakan metode dan

2 Mark R Woodward, Op.Cir, him. 251.
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prosedur tertentu. Karena, metode penelitian diperlukan sebagai cara atau jalan
yang harus ditempuh dalam menentukan, mengumpulkan dan menganalisa data
dalam sebuah proses penelitian.

Dilihat dari jenisnya penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
lapangan, yaitu tentang pemaknaan simbol kekeramatan makam Ki Ageng Gribig di
Desa Jatinom, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten.

Sementara itu data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer
dan data sekunder. Kategori yang termasuk dalam data primer adalah segala sesuatu
atau segala informasi yang penulis dapatkan langsung dari sumbernya, yaitu dari
lapangan. Sedangkan data yang masuk dalam kategori data sekunder adalah buku-
buku pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini.

Langkah yang penulis lakukan selanjutnya adalah mengumpulkan data.
Pengumpulan data dalam penelitian ilmiah bermaksud memperoleh bahan-bahan
yang relevan, akurat. Untuk mendapatkan data seperti itu, perlu menggunakan
teknik-teknik, prosedur-prosedur, alat-alat dan kegiatan yang dapat
dipertanggungjawabkan serta diandalkan."® Untuk itu, penulis menggunakan teknik
wawancara langsung atau interview yang bertujuan untuk memperoleh informasi
baik secara langsung aitau secara tidak langsung terhadap subyek penelitian atau
seseorang yang dianggap memiliki gejala-gejala yang diselidiki.'®, diantaranya

adalah :

B Sutrisno Hadi, Metadologi Research Jilid II, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas
UGM, 1984), him. 89.
4 Nasution, Metode Research-Penelitian llmiah, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), him. 113.
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(a) Juru kunci makam.
(b) Tokoh masyarakat dan sebagian warga Jatinom.
(c) Sebagian para peserta ziarah kubur makam Ki Ageng Gribig.
(d) Pengasuh Pondok‘pesantren yang ada di Jatinom dan sekitarnya.

Selain itu penulis juga mengadakan observasi. Observasi adalah suatu
langkah pendekatan yang dilakukan seseorang penyelidik secara fisik dengan
mengamati langsung dari kegiatan di lapangan dimana suatu peristiwa sedang
berjalan. *°

Sementara itu, pendekatan yang penulis pergunakan adalah pendekatan
Antropologi, yaitu pendekatan yang dilakukan terhadap budaya manusia yang
meliputi asal-usul manusia, kepercayaan, agama serta ritus.'® Namun dalam
pendekatan antropologis ini penulis menitik beratkan pada kajian tentang
kepercayaan serta tradisi atau budaya yang terdapat di masyarakat, khususnya di
Desa Jatinom. Dengan pendekatan ini penulis berusaha mempelajari pikiran, sikap
dan perilaku manusia yang ditemukan dari pengalaman dan kenyataan di lapangan,
artinya yang berlaku sesungguhnya dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah data terkumpul,‘ penulis kemudian melakukan analisis data dengan
menggunakan metode deskripif, serta menggunakan uraian sedemikian rupa untuk

menggambarkan obyek penelitian, sechingga penulis dapat menggambarkan jawaban

¥ Peneliti mengadakan penelitian langsung di lapangan. Mengenai langkah yang akan
dilaksanakan sebagai tahap awal dalam serangkaian observasi ini adalah dengan cara invention, yaitu
observasi secara -menyeluruh terhadap fenomena yang akan diteliti dengan melakukan pelacakan
terhadap penelitian terdahulu dan fenomena lapangan yang akan dikaji utuk memperoleh fokus
penelitian. Selengkapnya lihat Ali Maschan -Moesa, Kiai dan Politik-Wacana Civil Society,
" (Surabaya : LEPKISS, 1999), him. 15.

16 Ppeter Comnolly (ed), Aneka Pendekatan Studi Agema,, (Yogyakarta : LkiS, 2002), him.
17.
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dari permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya.

F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian Pemaknaan Simbol Kekeramatan Makam Ki Ageng
Gnbig Masyarakat Jatinom diantaranya sebagai berikut ;
1. Mendapatkan pengertian yang jelas mengenai pemaknaan simbol kekeramatan
makam Ki Ageng Gribig bagi umumnya masyarakat Jatinom.
2. Mengetahui sejauhmana pemaknaan simbol kekeramatan tersebut dapat
menimbulkan ekspresi-ekspresi dalam masyarakat Jatinom.

3. Untuk menambah khazanah pengetahuan dalam Jurusan Perbandingan Agama.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal, utama dan
akhir. Pada bagian awal berisi uraian tentang halaman judul, halaman nota dinas,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan
daftar isi.

Pembahasan bagian utama dibagi dalam bab I, bab II, bab III, bab IV dan
bab V. Dalam bab I yaitu pendahuluan sebagai pokok dari skripsi ini akan diuraikan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, kerangka teori, tinjauan pustaka,
metode penelitian, tujuan penelitian, sistematika pembahasan.

Tinjauan umum tentang" Jatinom dan Kehidupan Beragama akan diuraikan
pada bab II, yang meliputi letak geografis dan kondisi penduduk tentang berbagai
macam kegiatannya baik itu berupa tatanan ekonomi, pendidikan dan sosial budaya

aspek budaya dan kondisi keagamaan serta batas-batas wilayah. Hal ini
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dimaksudkan agar penelitian dan pembahasannya tetap terangkum dalam satu
kondisi yang praktis, yaitu wilayah Jatinom. Kemudian, selanjutnya akan diuraikan
tentang bagaimana persepsi masyarakat Jatinom terhadap simbol kekeramatan
tersebut.

Uraian mengenai makam Ki Ageng Gribig sebagai sebuah simbol
kekeramatan, akan penulis kemukakan setelah bab II, yaitu dalam bab III. Sebagai
cerita awal mengenai siapa itu Ki Ageng Gribig, dalam bab ini diuraikan tentang
riwayat singkat ki Ageng Gribig tentang bagaimana asal usulnya, keturunannya,
sampai konstribusinya terhadap Mataram. Kemudian juga akan dibahas mengenai
perihal makam Ki Ageng i'gu sendiri serta dilanjutkan dengan proses pemaknaan
simbol kekeramatan makam Ki Ageng Gribig.

Bab IV akan diuraikan tentang pengaruh pemaknaan simbol kekeramatan
makam Ki Ageng Gribig yang meliputi kekuatan simbol kekeramatan makam
tersebut serta beberapa rangkuman pendapat atau hasil wawancara pada masyarakat
Jatinom dalam menyikapi adanya pengaruh pemaknaan, baik itu berupa ziarah
makam dan ritus Saparan. Hal ini sengaja diuréikan guna memperjelas pembahasan
yang mencakup lingkup dalam masyarakat Jatinom.

Dalam bab V dari pembahasan ini akan penulis paparkan kesimpulan
terhadap permasalahan yang telah dibicarakan dan saran-saran bila dirasa perlu
dikemukakan. Menurut penulis, kesimpulan yang baik adalah yang sesuai dengan
garis rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya

Sebagai tahap akhir penulisan skripsi ini akan dicantumkan daftar pustaka,

| curriculum vitae dan lampiran-lampiran yang ada. Lampiran yang dimaksud di sini

adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian, antara lain : dokumentasi,



surat ijin penelitian, daftar pertanyaan dan lain-lain.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan secara keseluruhan mengenai Pemaknaan Simbol

Kekeramatan Makam Ki Ageng Gribig Masyarakat Jatinom Klaten oleh penulis

dapat disimpulkan sebagai berikut ;

1.

Simbol adalah suatu keadaaan yang merupakan pengantara pemahaman
terhadap obyek. Simbol melingkupi beberapa ragam dan bentuk, tidak
hanya simbol yang merujuk pada realitas mutlak atau yang sakral, namun
segala yang dikeramatkan juga memiliki simbol tersendiri. Simbol dapat
menjadi sarana untuk menegakkan tatanan sosial atau untuk menggugah
kepatuhan-kepatuhan sosial, karena di dalamnya terdapat muatan emosional
yang kuat bagi masyarakat.

Bagi Masyarakat Jatinom makam Ki Ageng Gribig dianggap sebagai
sebuah makam yang suci, luhur serta mempunyai banyak berkah. Karena
para wali mempunyai kekuasaan untuk memberi berkah dan membantu
mereka yang mempunyai masalah keduniaan dan keagamaan, sedangkan
proses pemaknaan simbolisme sangat menonjol peranannya dalam mitos,
religi dan tradisi atau adat istiadat. Bagi masyarakat Jawa ketiganya
dianggap sebagai sebuah kesatuan.

Ziarah makam dan ritus Saparan adalah sebuah contoh hasil ekspresi yang

nampak dari sebagian masyarakat Jatinom terhadap Pemaknaan Simbol
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Kekeramatan Makam Ki Ageng Gribig.

B. Saran-Saran

Dari uraian diatas tentang Pemaknaan Simbol Kekeramatan Makam Ki
Ageng Gribig Masyarakat Jatinom Klaten, maka penulis ingin memberikan saran-
saran sebagai berikut ;

1. Dalam memaknai simbol kesakralan makam Ki Ageng Gribig beserta
peninggalannya, bagi masyarakat Jatinom dan sekitarnya hendaknya
memandang secara wajar dan jangan terlalu dilebih-lebihkan bahkan
dibuat-buat. Hal ini nampak dalam oknum ﬁengurus Pengelola dan
Pelestari Peninggalan Makam Ki Ageng Gribig.

2. Memberikan motifasi kepada peziarah bahwa makam itu tidak boleh
dikultuskan akan tetapi hanya sekedar sebagai makam tokoh Islam yang
perlu dibanggakan. Dan dapat dijadikan sebagai salah satu obyek wisata
rohani yang mengandung nilai sejarah khususnya Islam.

3. Berziarah ke makam Ki Ageng Gribig adalah baik bila hanya meﬁgingat
jasa dari perjuangannya akan tetapi bernilai .musyrik apabila peziarah
melakukan penyimpangan dari ajaran Islam. Oleh karena itu seharusnya
para ulama khususnya di daerah Jatinom agar selalu dapat memberikan
bimbingan dan penyuluhan kepada mereka agar tidak melakukan
penyimpangan.

4. Hendaknya masyarakat tetap melestarikan warisan budaya nenek moyang

selama warisan tersebut bernilai positif dan mengharap keterlibatan-

A\
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berbagai pihak terutama unsur PEMDA, ulama, muballigh, masyarakat dan

Instansi terkait untuk tetap memikirkan pengelolaan dan pelestariannya.
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